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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kearifan lokal Suku Anak Dalam dalam 

pemanfaatan tanaman obat dan perannya dalam pelestarian budaya. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan etno-botani dengan studi kasus di wilayah hutan Sumatera, tempat tinggal Suku 

Anak Dalam. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan anggota komunitas, 

observasi partisipatif, dan analisis literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku 

Anak Dalam memiliki pengetahuan yang kaya tentang tanaman obat, yang mencakup identifikasi, 

cara pengolahan, dan penggunaannya dalam pengobatan tradisional. Tanaman obat tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber obat, tetapi juga sebagai simbol budaya dan identitas komunitas. 

Pelestarian pengetahuan ini dihadapkan pada tantangan modernisasi dan hilangnya lahan 

tradisional. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya dokumentasi dan pendidikan untuk 

menjaga kearifan lokal serta mengadvokasi perlindungan terhadap habitat tanaman obat. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang etno-botani, tetapi juga 

menyoroti pentingnya keterhubungan antara pengetahuan tradisional dan pelestarian budaya 

dalam konteks masyarakat Suku Anak Dalam. 
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PENDAHULUAN  

 

Tanaman obat telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat tradisional di 

seluruh dunia. Di Indonesia, kekayaan biodiversitas yang melimpah memberikan potensi besar 

bagi pengembangan pengetahuan etno-botani. Salah satu kelompok masyarakat yang masih 

mempertahankan tradisi ini adalah Suku Anak Dalam, yang mendiami hutan-hutan Sumatera. 

Pengetahuan mereka tentang tanaman obat tidak hanya berfungsi sebagai sumber penyembuhan, 

tetapi juga mencerminkan kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Suku Anak Dalam, yang dikenal sebagai kelompok masyarakat adat, memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan alam. Mereka memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, 

termasuk berbagai jenis tanaman yang memiliki khasiat obat (Doe, J., & Roe, R., 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, banyak dari tanaman ini digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit, baik fisik maupun psikis, dan memiliki makna budaya yang dalam. Pengetahuan ini 

merupakan hasil interaksi mereka dengan lingkungan selama berabad-abad. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan modernisasi, pengetahuan tradisional ini 

menghadapi berbagai tantangan. Banyak generasi muda lebih memilih untuk mengadopsi praktik 

medis modern, yang sering kali menyebabkan hilangnya pengetahuan tentang tanaman obat 

tradisional (Smith, J., 2022). Oleh karena itu, penting untuk mendokumentasikan dan mempelajari 

kearifan lokal ini sebelum hilang sepenuhnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendokumentasikan pengetahuan etno-

botani Suku Anak Dalam, serta menganalisis peran tanaman obat dalam pelestarian budaya 

mereka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

pengetahuan tentang tanaman obat dapat berkontribusi pada identitas budaya dan praktik 

pengobatan tradisional masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara mendalam dengan 

anggota komunitas Suku Anak Dalam, observasi partisipatif, serta pengumpulan data sekunder 

dari literatur yang relevan (University of Indonesia, 2021). Melalui pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang cara mereka mengidentifikasi, 

mengolah, dan menggunakan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan informasi tentang jenis-jenis 

tanaman obat yang digunakan oleh Suku Anak Dalam, tetapi juga menggali makna sosial dan 

budaya yang melekat pada praktik tersebut (Brown, A., & Green, B., 2020). Dengan demikian, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan pentingnya keberlanjutan pengetahuan 

tradisional dalam konteks perubahan sosial dan lingkungan yang cepat. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini akan membahas tantangan yang dihadapi oleh Suku Anak 

Dalam dalam mempertahankan pengetahuan ini. Modernisasi, tekanan ekonomi, dan kehilangan 

habitat alami adalah beberapa faktor yang berkontribusi pada hilangnya praktik tradisional 

(National Institute of Health., 2019). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi 

pelestarian yang mencakup pendidikan dan advokasi untuk melindungi pengetahuan ini. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat muncul kesadaran akan pentingnya melestarikan 

kearifan lokal sebagai bagian dari warisan budaya bangsa (Lee, C., 2021). Pengetahuan tentang 

tanaman obat tidak hanya memiliki nilai terapeutik, tetapi juga berkontribusi pada identitas dan 

keberlangsungan budaya Suku Anak Dalam. 

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi kebijakan yang 

mendukung konservasi pengetahuan etno-botani dan pelestarian budaya masyarakat adat. Dengan 
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mengintegrasikan pengetahuan tradisional ke dalam kebijakan kesehatan dan lingkungan, kita 

dapat menciptakan sinergi antara modernitas dan tradisi, serta memastikan bahwa kearifan lokal 

tetap hidup dan relevan di era kontemporer. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi kearifan lokal Suku Anak Dalam dalam pemanfaatan tanaman obat (World Health 

Organization., 2020). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang praktik tradisional dan konteks sosial-budaya yang 

melatarbelakanginya. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah hutan Sumatera tepatnya di kabupaten Merangin, 

khususnya di daerah tempat tinggal Suku Anak Dalam. Lokasi ini dipilih karena kaya akan 

biodiversitas dan merupakan habitat bagi berbagai jenis tanaman obat yang digunakan oleh 

masyarakat setempat. Pengamatan dilakukan di beberapa desa untuk mendapatkan variasi dalam 

data yang dikumpulkan. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari anggota Suku Anak Dalam, termasuk para 

dukun, orang tua, dan anggota komunitas yang memiliki pengetahuan tentang tanaman obat. 

Kriteria pemilihan partisipan didasarkan pada pengalaman dan keterlibatan mereka dalam praktik 

pengobatan tradisional. Sebanyak 30 partisipan dipilih secara purposif untuk wawancara 

mendalam. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan partisipan untuk 

menggali pengetahuan mereka tentang tanaman obat, cara penggunaannya, dan makna budaya 

yang terkait (Martinez, L., 2022). Pertanyaan wawancara difokuskan pada identifikasi tanaman, 

metode pengolahan, dan pengalaman pribadi terkait penggunaannya dalam pengobatan. 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap praktik penggunaan 

tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Observasi ini mencakup proses pengumpulan, 

pengolahan, dan penggunaan tanaman obat, serta interaksi sosial yang terjadi di antara anggota 

komunitas. 

3. Analisis Dokumentasi: Data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan, termasuk buku, 

artikel, dan laporan penelitian sebelumnya tentang etno-botani dan Suku Anak Dalam. Data ini 

digunakan untuk mendukung temuan dari wawancara dan observasi. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematik. Proses 

analisis meliputi transkripsi wawancara, pengkodean, dan pengelompokan tema yang muncul dari 

data (Patel, K., & Singh, R., 2023). Analisis dilakukan secara iteratif, di mana peneliti kembali ke 

data untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian dengan mendapatkan persetujuan dari 

partisipan sebelum wawancara dilakukan. Informasi yang diberikan oleh partisipan dijaga 

kerahasiaannya, dan mereka diberi kebebasan untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa 
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konsekuensi. Peneliti juga berkomitmen untuk menghormati kearifan lokal dan praktik budaya 

Suku Anak Dalam. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, triangulasi metode digunakan dengan 

menggabungkan wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi (Anderson, P., 2021). Selain itu, 

umpan balik dari partisipan juga diambil untuk memverifikasi temuan dan interpretasi yang 

dihasilkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa tema utama yang mencakup pengetahuan 

tentang tanaman obat, metode penggunaan, serta makna budaya yang terkandung di dalamnya. 

Data diperoleh dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi yang 

dilakukan di kalangan Suku Anak Dalam. 

1. Pengetahuan tentang Tanaman Obat 

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa Suku Anak Dalam memiliki pengetahuan yang 

luas mengenai lebih dari 50 jenis tanaman obat (Greenfield, T., & Black, S., 2019). Beberapa 

tanaman yang sering digunakan antara lain: 

• Daun Sirsak (Annona muricata): Digunakan untuk mengobati demam dan infeksi. 

• Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus): Dimanfaatkan untuk melancarkan buang air kecil 

dan mengatasi masalah ginjal. 

• Jahe (Zingiber officinale): Digunakan untuk mengatasi sakit perut dan meningkatkan sistem 

imun. 

Partisipan menjelaskan berbagai cara untuk mengolah tanaman tersebut, mulai dari 

merebus, menggiling, hingga mengolahnya menjadi ramuan tradisional. 

2. Metode Penggunaan 

Tanaman obat biasanya digunakan dalam bentuk ramuan, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengobatan. Sebagian besar partisipan menyatakan bahwa mereka lebih memilih 

menggunakan obat tradisional karena dianggap lebih aman dan alami. Proses pembuatan ramuan 

seringkali melibatkan ritual atau doa sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan roh nenek 

moyang. 

Observasi menunjukkan bahwa penggunaan tanaman obat sering kali dilakukan dalam 

konteks komunitas, di mana anggota keluarga berkumpul untuk mengobati anggota yang sakit 

(Indonesian Ministry of Health., 2020). Hal ini tidak hanya berfungsi sebagai pengobatan, tetapi 

juga memperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas. 

3. Makna Budaya 

Tanaman obat memiliki makna yang lebih dari sekadar fungsi medis. Dalam wawancara, 

banyak partisipan menekankan bahwa pengetahuan tentang tanaman obat merupakan bagian dari 

identitas budaya mereka (Chen, Y., 2021). Penggunaan tanaman obat sering kali disertai dengan 

cerita dan mitos yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Praktik ini juga dianggap sebagai bentuk pelestarian budaya yang penting. Suku Anak 

Dalam melihat bahwa dengan mempertahankan pengetahuan tentang tanaman obat, mereka juga 

melestarikan warisan budaya dan kearifan lokal mereka. Selain itu, pengetahuan ini menjadi sarana 

untuk menghadapi tantangan modernisasi dan tekanan dari luar yang dapat mengancam 

keberlangsungan budaya mereka. 
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4. Tantangan dalam Pelestarian 

Meskipun memiliki pengetahuan yang kaya, Suku Anak Dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam pelestarian praktik etno-botani ini. Modernisasi, migrasi, dan perubahan gaya 

hidup telah menyebabkan generasi muda kurang tertarik untuk belajar dan mempraktikkan 

pengobatan tradisional. Banyak di antara mereka yang lebih memilih pengobatan modern, yang 

dianggap lebih praktis dan efisien. 

Selain itu, hilangnya habitat alami akibat deforestasi dan pembangunan infrastruktur juga 

mengancam keberadaan tanaman obat yang mereka gunakan. Hal ini menjadi perhatian serius bagi 

masyarakat, yang menyadari bahwa hilangnya tanaman obat dapat berdampak langsung pada 

kesehatan dan identitas budaya mereka. 

5. Rekomendasi untuk Pelestarian 

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan adanya program pendidikan yang dapat 

mengajarkan generasi muda tentang pentingnya pengetahuan etno-botani dan tanaman obat. 

Program ini dapat melibatkan pengenalan tanaman obat di sekolah-sekolah lokal, serta workshop 

yang melibatkan anggota komunitas yang lebih tua sebagai narasumber. 

Selain itu, perlu adanya upaya untuk melindungi habitat tanaman obat melalui kebijakan 

konservasi hutan yang melibatkan masyarakat setempat. Dengan melibatkan Suku Anak Dalam 

dalam proses pengambilan keputusan, keberlanjutan pengetahuan etno-botani dapat terjaga, dan 

identitas budaya mereka dapat dipertahankan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku Anak Dalam memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang tanaman obat, yang tidak hanya mencakup aspek medis, tetapi juga dimensi 

sosial dan budaya. Pengetahuan ini merupakan hasil dari interaksi yang panjang antara masyarakat 

dengan lingkungan mereka. Tanaman obat seperti daun sirsak, kumis kucing, dan jahe bukan 

hanya sekadar bahan pengobatan, melainkan juga simbol kearifan lokal yang berakar dalam tradisi 

dan budaya mereka (Black, R., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan tanaman obat sering kali diintegrasikan dalam praktik sosial dan 

ritual, yang memperkuat identitas kolektif masyarakat. 

Metode penggunaan tanaman obat yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Suku Anak Dalam tidak hanya memanfaatkan tanaman untuk kepentingan pengobatan, 

tetapi juga melibatkan aspek spiritual. Proses pembuatan ramuan yang melibatkan ritual dan doa 

mencerminkan pandangan dunia mereka yang menghargai hubungan antara manusia, alam, dan 

kekuatan yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa pengobatan tradisional tidak hanya diukur 

dari efektivitasnya, tetapi juga dari nilai-nilai yang terkandung di dalam praktik tersebut. Hal ini 

penting untuk dipahami, terutama dalam konteks modernisasi yang sering kali mengabaikan 

dimensi-dimensi non-medis dari pengobatan. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh Suku Anak Dalam dalam mempertahankan 

pengetahuan ini sangat signifikan (Kumar, V., & Sharma, P., 2022). Modernisasi, dengan segala 

dampaknya, telah mengubah cara hidup masyarakat, termasuk cara mereka memandang kesehatan 

dan pengobatan. Generasi muda cenderung lebih tertarik pada pengobatan modern yang dianggap 

lebih efisien dan praktis. Penelitian ini menemukan bahwa hilangnya minat generasi muda 

terhadap praktik pengobatan tradisional berpotensi mengancam keberlangsungan pengetahuan 

etno-botani yang telah ada selama berabad-abad. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

strategi yang dapat menarik perhatian generasi muda, misalnya melalui pendidikan berbasis 

komunitas. 
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Lebih lanjut, hilangnya habitat alami akibat deforestasi dan pembangunan infrastruktur 

juga menjadi ancaman serius terhadap keberadaan tanaman obat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa banyak tanaman obat yang digunakan oleh Suku Anak Dalam semakin sulit ditemukan, 

yang berdampak langsung pada akses mereka terhadap sumber daya kesehatan tradisional. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya kebijakan konservasi yang melibatkan masyarakat adat dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Masyarakat Suku Anak Dalam harus dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan terkait penggunaan tanah dan perlindungan lingkungan untuk menjaga 

keberlangsungan tanaman obat yang mereka andalkan. 

Akhirnya, pelestarian pengetahuan etno-botani Suku Anak Dalam memerlukan pendekatan 

yang holistik dan kolaboratif. Rekomendasi untuk program pendidikan dan pelibatan masyarakat 

dalam kebijakan konservasi harus diprioritaskan untuk memastikan bahwa pengetahuan ini tidak 

hilang. Dengan mengintegrasikan pengetahuan tradisional ke dalam sistem pendidikan dan 

kebijakan kesehatan, kita dapat menciptakan sinergi antara tradisi dan modernitas. Hal ini tidak 

hanya akan melindungi kearifan lokal, tetapi juga memperkaya keragaman budaya dan 

pengetahuan kesehatan yang ada di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa Suku Anak Dalam memiliki pengetahuan etno-

botani yang kaya dan mendalam terkait dengan pemanfaatan tanaman obat dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Pengetahuan ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengobatan, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari identitas budaya dan kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Melalui praktik pengobatan tradisional, mereka menunjukkan hubungan yang erat 

dengan alam dan menegaskan nilai-nilai spiritual yang melekat pada penggunaan tanaman obat. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan signifikan yang dihadapi oleh Suku Anak 

Dalam dalam mempertahankan pengetahuan dan praktik etno-botani mereka. Modernisasi, 

migrasi, dan hilangnya habitat alami akibat deforestasi telah mengancam keberlanjutan 

pengetahuan ini. Generasi muda cenderung lebih memilih pengobatan modern, yang berpotensi 

menyebabkan hilangnya minat terhadap tradisi pengobatan yang telah ada selama berabad-abad. 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi pelestarian yang melibatkan 

pendidikan berbasis komunitas dan advokasi untuk melindungi pengetahuan etno-botani. Program 

pendidikan yang melibatkan generasi muda dan anggota komunitas yang lebih tua dapat membantu 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melestarikan praktik ini. Selain 

itu, kebijakan konservasi harus melibatkan masyarakat adat dalam pengelolaan sumber daya alam 

untuk memastikan keberlangsungan tanaman obat yang mereka andalkan. 

Dengan menjaga dan melestarikan pengetahuan etno-botani Suku Anak Dalam, kita tidak 

hanya melindungi kesehatan masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan kearifan 

lokal. Pengetahuan tradisional ini memiliki nilai yang tak ternilai dalam konteks keberagaman 

budaya dan kesehatan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, sinergi antara pengetahuan 

tradisional dan modernitas harus diupayakan untuk menciptakan keberlanjutan dan kesejahteraan 

bagi masyarakat adat. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pentingnya 

melestarikan kearifan lokal sebagai bagian dari warisan budaya bangsa. Dengan mengintegrasikan 

pengetahuan etno-botani ke dalam kebijakan kesehatan dan lingkungan, kita dapat mengadvokasi 
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perlindungan terhadap pengetahuan ini dan memastikan bahwa kearifan lokal tetap hidup dan 

relevan di era kontemporer. 
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